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ABSTRAK 

Alkali silika reaktif pada pasir menyebabkan keretakan pada mortar dan beton. Kandungan 

senyawa kimia pada pasir mempengaruhi kereaktifan pasir. Proses perawatan pasir dilakukan 

untuk mengurangi kereaktifan yang menjadi penyebab keretakan. Perawatan pasir dengan cara 

merendam pasir di dalam air sebelum dibuat mortar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kandungan senyawa kimia dan karakteristik  pada pasir  terhadap potensi alkali 

silika reaktif pada mortar. Metode yang digunakan adalah pengujian XRF (X-Ray 

Flourscence), pengujian karakteristik pasir, serta pengujian alkali silika reaktif ASTM C 1260.  

Sampel benda uji mortar dibuat berdasarkan ASTM C 1260 dengan tiga jenis pasir, yaitu pasir 

Bangka, Rangkas dan Lumajang. Sampel dirawat pada suhu 80° C, dengan direndam larutan 

NaOH. Pengukuran dilakukan pada setiap umur 1, 4, 7, 11, dan 14 hari. Hasil menunjukan 

bahwa kandungan senyawa SiO2 berpengaruh terhadap ekspansi mortar. Pasir Bangka dan 

Lumajang merupakan pasir yang alkali silika reaktif, sedangkan pasir Rangkas merupakan 

pasir yang berpotensi alkali silika reaktif.  Ketiga jenis pasir mengalami  penurunan nilai 

ekspansi mortar setelah dilakukan perawatan. 

 

Kata kunci : alkali, silika, reaktif, ekspansi, mortar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan  negara dengan perkembangan infrastruktur yang pesat. 

Perkembangan infrastruktur difokuskan untuk proyek strategis nasional yang telah 

dilaksanakan sejak tahun 2020, diantaranya pembangunan bendungan, jalan tol, 

irigasi, rumah susun, rehabilitasi sekolah, perguruan tinggi, dan gedung olahraga 

(Larasati & Nobel, 2017). Pembangunan infrastruktur memerlukan material untuk 

digunakan sebagai elemen utama pembentuk struktur. 

Pasir merupakan material yang digunakan untuk komposisi mortar. Tergolong 

sebagai agregat halus, pasir dicampur bersama dengan portland cement (PC) 

menjadi mortar. Sedangkan mortar merupakan bahan perekat untuk pekerjaan 

konstruksi. Mortar adalah campuran yang terdiri atas pasir, bahan perekat serta 

air, dan diaduk sampai dalam keadaan homogen (Afrian et. al., 2017). 

Tercampurnya pasir dan semen pada mortar menimbulkan reaksi alkali silika 

di dalamnya. Reaksi alkali silika merupakan reaksi kimia di dalam beton maupun 

mortar antara ion hidroksil (OH-) dari alkali (Na+ dan K+) dari semen, dan batuan 

dan mineral tertentu yang mengandung silika yang terdapat di beberapa agregat 

(Isneini & Brojonegoro, 2018). Pasir mengandung silika, sedangkan semen 

mengandung ion alkali. Reaksi ini menimbulkan terciptanya silica gel, yang jika 

terpapar kelembapan, kemudian terjadi pemuaian dan menimbulkan keretakan 

pada mortar (Mulyadi & Dahlan, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian (Labib et. al., 2016) menyebutkan bahwa 

berdasarkan ASTM C 1260, agregat basalt bukan merupakan agregat reaktif 

terhadap serangan reaksi alkali silika, sedangkan agregat andesit berpotensi  

reaktif terhadap serangan alkali silika . Artinya , agregat basalt lebih tahan 

terhadap serangan reaksi alkali silika dibandingkan agregat andesit. 
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Atas dasar oleh penelitian terdahulu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

kereaktifan pasir terhadap alkali silika. Namun, penelitian fokus pada kandungan 

senyawa kimia dan karakteristik dari ketiga jenis pasir yaitu pasir Bangka, 

Rangkas, dan Lumajang terhadap alkali silika reaktif pada mortar. Selain itu 

diberikan upaya untuk mengurangi alkali silika reaktif pada pasir sehingga aman 

digunakan dalam konstruksi. 

Berdasarkan paparan di atas dilakukan suatu penelitian dengan judul “Analisis 

Kandungan Senyawa Kimia Pasir terhadap Potensi Alkali Silika Reaktif pada 

Mortar”. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mengetahui jenis pasir 

yang alkali silika reaktif. Sehingga dapat mengetahui jenis pasir yang baik untuk 

digunakan dalam komposisi mortar yang bersifat kokoh, tahan lama, serta tidak 

mudah retak dan keropos. 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa permasalahan, sebagai 

berikut: 

a. Apa kandungan senyawa dan karakteristik pada ketiga jenis pasir yang 

dilakukan pengujian XRF (X-Ray Fluorescence) dan pengujian karakteritik 

pasir? 

b. Bagaimana jenis pasir yang lebih reaktif terhadap alkali silika pada mortar 

berdasarkan pengujian ASTM C 1260? 

c. Bagaimana perbedaan antara ketiga jenis pasir yang direndam air dengan pasir 

yang tidak direndam air terhadap alkali silika reaktif mortar berdasarkan 

pengujian ASTM C 1260? 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan masalah dimaksudkan agar penelitian lebih terarah. Berikut 

merupakan batasan masalah dalam penelitian ini :  

a. Penelitian ini hanya berfokus pada pasir sebagai bahan komposisi mortar. 
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b. Pasir yang digunakan pada penelitian terdiri atas tiga macam pasir yaitu pasir 

Bangka, pasir Rangkas, dan pasir Lumajang.  

c. Ketiga jenis pasir terdiri atas dua perlakuan. Perlakuan pertama ketiga jenis 

pasir tidak diberi perawatan direndam dalam air selama 24 jam. Sedangkan 

perlakuan kedua ketiga jenis pasir mendapatkan perawatan direndam di dalam 

air selama 24 jam.  

d. Jumlah benda uji sebanyak 18 buah. Benda uji dengan pelakuan pertama 

sebanyak 9 buah, dengan jumlah 3 buah pada setiap jenis pasir. Sedangkan 

benda uji dengan perlakuan kedua sebanyak 9 buah, dengan jumlah 3 buah 

pada setiap jenis pasir.  

e. Pengujian XRF (X Ray Fluorscence) dilakukan untuk mengetahui kandungan 

senyawa kimia di dalam pasir. 

f. Pengujian karakteristik pasir dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat atau 

karakteristik dari pasir. 

g. Pengujian alkali silika reaktif berdasarkan ASTM C1260 : Standard Test 

Method for Potential Alkali Reactivity of Aggregates (Mortar-Bar Method) 

h. Semen yang digunakan dalam penelitian merupakan semen OPC (Ordinary 

Portland Cement). 

i. Komposisi campuran mortar yang digunakan dalam penelitian 1 PC : 2.25 PS. 

j. Komposisi air pada campuran mortar berdasarkan pengujian konsistensi 

ASTM C 305-82 Standard Mechanical Mixing of Hydraulic Cement Pastes 

and Mortars of Plastic Consistency. 

k. Perawatan benda uji direndam dengan larutan NaoH dan diletakan di dalam 

oven dengan suhu 80° C berdasarkan ASTM C1260 : Standard Test Method 

for Potential Alkali Reactivity of Aggregates (Mortar-Bar Method). 

l. Pengujian karakteristik pasir dilakukan secara total selama seminggu, 

pengujian alkali silika reaktif ASTM C 1260 dilakukan selama 14 hari/dua 

minggu dan pengujian XRF (X Ray Fluorscence) selama 21 hari/tiga minggu. 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka tujuan penelitian 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Mengetahui kandungan senyawa kimia dan karakteristik pada ketiga jenis 

pasir yang dilakukan pengujian XRF (X-Ray Fluorescence) dan pengujian 

karakteristik pasir. 

b. Menganalisis jenis pasir yang lebih reaktif alkali silika pada mortar 

berdasarkan pengujian ASTM C 1260. 

c. Menganalisis perbedaan antara pasir yang direndam air dengan pasir yang 

tidak direndama air terhadap alkali silika reaktif mortar berdasarkan pengujian 

ASTM C 1260. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN  

 Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan uraian dasar-dasar teori yang digunakan sebagai pedoman dalam 

penulisan. Dasar-dasar teori yang digunakan secara garis besar membahas pasir, 

semen, mortar, dan alkali silika reaktif. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan penjabaran dan pembahasan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian. Metode yang digunakan merupakan metode pengujian karakteristik 

pasir meliputi pengujian berat jenis, penyerapan air, berat isi, analisis ayak, kadar 

lumpur, kadar air, dan kotoran organik disertai dengan cara perhitungan Kemudian 

metode pengujian alkali silika reaktif ASTM C1260. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisikan uraian mengenai hasil analisis dan pembahasan yang telah diperoleh 

dari pengujian XRF (X-Ray Fluorescence), pengujian karakteristik pasir, dan 

pengujian alkali silika reaktif ASTM C 1260. 

BAB V PENUTUP  

Berikan kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengujian XRF (X-Ray Fluorescence) dan pengujian 

karakteristik pasir, dapat disimpulkan  sebagai berikut. 

a. Kandungan senyawa terbesar dari pasir Bangka, Rangkas, dan Lumajang 

merupakan senyawa SiO2 (Silikon Oksida). Pasir Bangka mengandung SiO2 

sebesar 71,2 %, pasir Rangkas mengandung SiO2 sebesar 72,4 %, dan pasir 

Lumajang mengandung SiO2 sebesar 58,1 %.  

b. Pasir Bangka memenuhi persyaratan berat jenis, penyerapan air, analisis ayak, 

berat isi, kadar air, dan kadar lumpur, sedangkan belum memenuhi syarat 

kotoran organik. Pasir Rangkas memenuhi persyaratan kadar air, kadar 

lumpur, dan kotoran organik, sedangkan tidak memenuhi persyaratan berat 

jenis, pernyerapan air, analisis ayak, dan berat isi. Pasir Lumajang memenuhi 

persyaratan berat jenis, berat isi, kadar air, dan kotoran organik, sedangkan 

tidak memenuhi persyaratan penyerapan air, analisis ayak dan kadar lumpur.  

2. Berdasarkan pengujian alkali silika reaktif ASTM C1260 dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Pasir Bangka dan pasir Lumajang merupakan pasir yang reaktif 

dengan nilai ekspansi yang dihasilkan sebesar 0,226 % dan 0,473 %, sedangkan 

pasir Rangkas merupakan pasir yang berpotensi reaktif dengan nilai ekspansi pasir 

Rangkas sebesar 0,124 % pada umur 14 hari. Berdasarkan pengujian korelasi 

Pearson dengan software SPSS, nilai Pearson Correlation sebesar -0,753 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan SiO2, maka semakin rendah 

potensi alkali silika reaktif pada mortar. 

3. Berdasarkan ASTM C 1260 pasir Bangka dan pasir Lumajang termasuk pasir yang 

reaktif, setelah dilakukan perendaman maka diperoleh pasir Bangka menjadi 

berpotensi reaktif dengan nilai ekspansi sebesar 0,172 % dan pasir Lumajang 

menjadi tidak reaktif dengan nilai ekspansi sebesar 0,090 % . Sedangkan pasir 

Rangkas termasuk pasir yang berpotensi reaktif, setelah dilakukan perawatan 

dengan merendam pasir di dalam air  dapat direduksi menjadi pasir yang bersifat 

tidak reaktif dengan nilai ekspansi sebesar 0,088 %. 
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5.2 SARAN 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan pengujian SEM untuk mengetahui 

mikrostruktur ikatan alkali silika di dalam campuran mortar. 

2. Berdasarkan hasil pengujian konsistensi mortar,  nilai persentase air pasir Bangka 

jauh lebih kecil dibandingkan pasir Rangkas dan Lumajang. Sehingga lebih 

diperhatikan untuk  perlakuan  yang sama terhadap ketiga jenis pasir, terutama 

penyimpanan pasir. 
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